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Melihat  hasil  persentase  siswa  yang  membawa   tas
dengan satu bahu (berisiko) lebih tinggi (62,5%)
dibandingkan dengan siswa yang membawa tas dengan  
dua bahu kurang berisiko (52,4%) sehingga cara  
membawa tas berpengaruh terhadap keluhan nyeri  
punggung pada siswa MITQ Center Makassar yang  
melaporkan  bahwa  29%  anak  yang  membawa  tas
dengan dua bahu dilaporkan merasakan nyeri
punggung dan 50% anak yang membawa tas dengan  
satu bahu merasakan nyeri punggung, meskipun secara  
statistik tidak menunjukan hubungan antara cara bawa  
tas dengan keluhan nyeri punggung8. Untuk hasil yang  
sama pada uji statistik IMT, namun hal yang perlu  
diperhatikan pada penelitian ini adalah banyaknya  siswa 
yang menderita nyeri punggung dengan status  gizi tidak 
normal (61,4%) dibandingkan dengan siswa  yang  
mengeluhkan  nyeri  punggung dengan status gizi
normal (45,8%) meskipun hasil uji
statistikmenunjukan adanya hubungan antara

status

tidak  
gizi

dengan  keluhan  nyeri  punggung  pada  anak  di MITQ
Azhar Center Makassar. Tingginya keluhan

nyeripunggung pada anak dengan status gizi tidak normal,  
seperti status gemuk dan obesitas dikarenakan terjadi  
peningkatan  beban  pada  tulang  belakang  dan  ketika
anak mengangkat beban yang berat maka
akanmeningkatkan risiko terjadinya nyeri punggung pada  
anak. Sedangkan anak dengan status gizi kurang  
seperti  kurus  dan  kurus  sekali  dikatakan  lebih rentan
dengan  keluhan  nyeri  punggung  diakibatkan
nutrisi yang mengakibatkan anak
tampak

kurang  
lemas

terutama anak sekolah dengan aktifitas tinggi9

Simpulan Dan Saran
Simpulan terhadap penelitian yang dilakukan di siswa MITQ  
Center Makassar tahun 2015 yaitu terdapat hubungan antara  
beban tas dengan keluhan nyeri punggung pada siswa  
Madrasah Ibtidaiyyah Tahfidzul Qur’an Center Makassar  
(pvalue=0,046), tidak terdapat hubungan antara pemilihan  tas 
dengan keluhan nyeri punggung pada siswa MITQ  Center 
Makassar tahun 2015 (pvalue=0,122), cara  membawa tas 
dengan keluhan nyeri punggung pada siswa  MITQ Center 
Makassar tahun 2015 (pvalue= 0,719), dan  indeks massa 
tubuh dengan keluhan nyeri punggung pada  siswa MITQ 
Center Makassar tahun 2015 (pvalue= 0,200).
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Pendahuluan
Nyeri punggung bukan suatu penyakit melainkan suatu  
gejala. Beberapa penelitian ilmiah ditemukan suatu bahaya  
yang berkaitan dengan penggunaan tas punggung yang  
tidak benar pada anak sekolah yang diakibatkan oleh  beban 
tas yang dapat memengaruhi kualitas hidup anak  seperti 
gangguan aktifitas sehari-hari dan kehilangan waktu  sekolah 
akibat dari nyeri punggung yang dialami oleh  anak21. 
Meskipun efek jangka panjang dari beban tas  berlebih belum 
diketahui secara pasti namun efek secara  akut dapat 
dirasakan seperti penyebab tekanan syaraf  disekitar leher 
yang dapat menyebabkan kejang otot, leher,  dan nyeri 
bahu1. Saat ini beban tas berlebih yang  mengakibatkan nyeri 
punggung pada anak-anak sekolah  menjadi    topik    baru    
dalam    permasalahan kesehatan.
Perhatian Internasional  
beberapa
literatur

telah diperlihatkan melalui  
tentang berat tas

yangdirekomendasikan dibawa oleh siswa tidak melebihi 10%  
dari berat badan diantaranya yang ditetapkan oleh  American 
Occupational Theraphy Association (AOTA),  American 
Academy of Orthopaedic Surgeon (AAOS), and  Intertional 
Chiropractic Pediatric Association (ICPA)2.
Tujuan
Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan  
keluhan nyeri punggung pada siswa MITQ Azhar Centre  
Makassar  tahun 2015.
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Metode
Penelitian ini berupa survey analitik yang bersifat  observasional 
dengan desain potong silang (cross sectional)  yang dilakukan 
di Madrasah Ibtidayah Tahfizul Quran (MITQ)  Azhar Centre 
Makassar pada tahun 2015. Populasi yaitu  keseluruhan siswa 
kelas III, IV dan V MITQ Azhar Centre  Makassar yang 
berjumlah 100 anak
Hasil
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Beban  
Tas

Keluhan Nyeri Punggung
Total p valueAda Tidak

n % n % n %
0,046Berlebih 37 61,7 23 38,3 60 100

Normal 12 37,5 20 62,5 32 100
Total 49 53,3 43 46,7 92 100

Cara Bawa Tas
Keluhan Nyeri Punggung

Total pvalueAda Tidak
n % n % n %

0,719
Satu bahu 5 62,5 3 37,5 8 100

Dua bahu 44 52,4 40 47,6 84 100

Total 49 53,3 43 46,7 92 100

Indeks Massa  
Tubuh

Keluhan Nyeri Punggung
Total pvalue

Ada Tidak
n % n % n %

0,200
Gizi Tidak Normal 27 61,4 17 38,6 44 100

Gizi Normal 22 45,8 26 54,2 48 100
Total 49 53,3 43 46,7 92 100

Pemilihan Tas
Keluhan Nyeri Punggung

Total PvalueAda Tidak
n % n % n %

0,122Berisiko 10 76,9 3 23,1 13 100
Kurang Berisiko 39 49,4 40 47,6 79 100

Total 49 53,3 43 46,7 92 100
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Pembahasan
Anak yang memunyai kebiasaan membawa beban tas  
berlebih lebih rentan terhadap kejadian nyeri punggung.  
Tas yang baik adalah tas yang sesuai dengan ukuran  
tubuh yang dilihat dari cara menggantung tas tidak  
melewati 4 inch dari pinggang (tidak melebihi pantat),  
harus memiliki tali yang dilapisi busa menurunkan  
ketidaknyamanan dan risiko gangguan integritas kulit,  
weist belt yang berfungsi mengurangi tekanan dibahu  
dengan cara mendistribusikan tekanan kebagian pelvis  
dan pinggul, dan memiliki kantung dalam tas dengan  
tujuan agar siswa menempatkan barang bawaannya  
secara efektif1


